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ABSTRAK

Tujuan Penelitian ini untuk menganalisis toksisitas daun miana sebagai antibakteri
pada udang vanamei. Sampel daun miana berasal dari beberapa daerah di
Sulawesi Selatan. Uji aktivitas antibakteri ekstrak daun miana dengan tiga fraksi,
yaitu ethanol, n-hexane, dan chloroform menggunakan metode difusi kertas
cakram dengan konsentrasi ekstrak 500 pg/mL dan 1000 pug/mL, sebanyak tiga kali
ulangan. Uji toksisitas metode BST (LCs0) dengan konsentrasi uji 2500, 1250, 625,
312.5, 156.25, 78.125 pg/mL. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa uji aktivitas ekstrak daun miana tertinggi pada
fraksi chloroform, dengan diameter hambat 28 mm. Sementara pada antibiotik
oxytetracycline diameter hambat sebesar 31 mm. Nilai toksisitas pada tingkat
mortalitas 30% pada konsentrasi 1250 upg/mL. Ekstrak daun miana fraksi
chloroform mampu menggantikan peran antibiotic oxytetracycline dengan
penggunaan konsentrasi dibawah 1250 pg/mL.

Kata Kunci: toksisitas, miana, vibrio, anti-bakteri, udang vanname

ABSTRACT

The present study aimed to determine the anti-bacterial activity of miana leaf
extract in vannamei shrimp. Miana leaf samples obtained from several regions in
South Sulawesi. The antibacterial activity test of miana leaf extract with three
fractions, including ethanol, n-hexane, and chloroform using disc paper diffusion
method with extract concentration of 500 pg per mL and 1000 ug per mL, three
replicates. BST toxicity test (LC70) with a concentration of 2500, 1250, 625, 312.5,
156.25, 78.125 pg per mL was also applied. Collected data were descriptively
analyzed. The results showed that the highest miana leaf extract activity test was
in the chloroform fraction, with an inhibition diameter of 28 mm. While the
oxytetracycline antibiotic inhibitory diameter of 31 mm. Toxicity value was at 30%
mortality rate and effective concentration of 1250 ug per mL. Miana leaf extract
chloroform fraction can replace the role of antibiotic oxytetracycline with the use
of concentrations below 1250 pg / mL.

Keywords: toxicity, miana, vibrio, anti-bacterial, vanammei shrimp
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Pendahuluan

Udang vanamei merupakan udang introduksi
yang pada umumnya dibudidayakan oleh petambak di
berbagai daerah di Indonesia (Wyban 2007). Awal
masuknya udang vanamei ke Indonesia, udang jenis ini
dikenal tahan terhadap penyakit sehingga dapat
menghasilkan produksi yang tinggi dengan waktu
pemeliharaan 2-3 bulan. Namun, seiring waktu, udang
vannamei juga mengalami penurunan produksi akibat
serangan penyakit.

Salah satu jenis penyakit yang telah menyebabkan
kasus kematian masal pada udang adalah vibriosis.
Penyebab penyakit ini adalah bakteri genus Vibrio seperti
V. alginolyticus, V. harveyi, V. penaeicida, dan V.
parahaemolyticus (Asplund, 2013). Upaya
penanggulangan dan pengobatan telah dilakukan melalui
pemberian antibiotik Akan tetapi, penggunaan antibiotik
sebagai obat dalam menanggulangi penyakit vibriosis
sudah tidak disarankan karena antibiotik berkontribusi
terhadap terciptanya strain vibrio yang resisten (Rocha,
Sousa, Vieira, 2016). Oleh karena itu alternatif
pengobatan beralih ke senyawa bioaktif alami yang lebih
ramah lingkungan.

Daun miana adalah daun yang sudah dikenal oleh
masyarakat Sulawesi yang bermanfaat dalam mengobati
beberapa pemyakit, seperti asma, batuk pilek, influenza,
flek paru, dan demam pada manusia. Daun ini mudah
tumbuh dimana saja, tetapi lebih suka pada daerah yang
sedikit lembab. Informasi terkait efektifitas ekstrak miana
pada vibrio sp masih sangat terbatas.

Penelitian terkait sebelumnya, yaitu karakterisasi
skrining fitokimia (Lisdawati et al., 2008; Rahmawati,
2008; Ridwan et al., 2006; Wakhidah dan Silalahi, 2018),
anticestoda dan anthelmentik terhadap cacing pada
mencit dan ayam (Ridwan et al., 2006; Ridwan et al.,
2010), efektivitas ekstrak daun miana terhadap
Mycobacterium tuberculosis pada tikus (Pakadang, 2015),
terhadap infeksi Hymenolaps microstoma pada mencit
(Nadia, 2008), aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Staphylococcus aureus, Escherichia coli, Pseudomonas sp.,
dan Streptococcus sp. Secara In Vitro (Muljono et al.,
2016; Mpila et al., 2012; Marpaung et al., 2014).

Oleh karena itu perlu dilakukan uji coba untuk
mengetahui aktivitas anti vibrio ekstrak daun miana, dan
uji toksisitas untuk mengetahui penggunaan konsentrasi
yang aman buat udang vanamei tetapi mampu
menghambat pertumbuhan bakteri Vibrio sp.
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Metode Penelitian

Waktu dan tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di bulan April sampai bulan
September 2019, dengan lokasi penelitian di
Laboratorium Sekolah Tinggi Teknologi Kelautan (STITEK)
Balik Diwa Makassar.

Sample uji penelitian

Sampel daun miana didapatkan dari beberapa daerah di
Sulawesi Selatan vyang terlebih dahulu dibersihkan
sebelum digunakan dan hewan uji udang vannamei
diperoleh dari Balai Perikanan Budidaya Air Payau
(BPBAP) Takalar yang sudah tersertifikasi bebas Vibrio sp
yang terlebih dahulu dilakukan aklimatisasi sebelum
hewan uji ini digunakan dalam penelitian.

Ekstrak daun miana

Persiapan penelitian diawali dengan mempersiapkan

ekstrak daun miana melalui metode maserasi
menggunakan pelarut etanol 96%. sebanyak tiga kali
perendaman dan penyaringan. Waktu perendaman

selama 1 x 24 jam untuk sekali perendaman. Ekstrak hasil
penyaringan dari tiga kali perendaman dikumpulkan
dalam satu tabung gelas. Selanjutnya dilakukan partisi
menggunakan pelarut etanol, n-Hexane, Chloroform, dan
air. Partisi dilakukan untuk memisahkan senyawa
berdasarkan kepolarannya. Ekstrak siap untuk digunakan
pada uji aktivitas antibakteri dan uji toksisitas.

Uji aktivitas anti-bacterial

Uji aktivitas antivibrio menggunakan metode difusi
cakram kertas (Isnansetyo dan Kamei, 2009). Disiapkan
cawan petri yang telah dituangi media padat kemudian
ditambahkan 5-10 mL soft agar yang berisi bakteri aktif.
Kemudian cakram disk disiapkan dengan meletakkannya
ke dalam cawan petri yang telah diberi tanda sesuai
dengan ekstrak yang akan diujikan, lalu ditetesi ekstrak
dengan konsentrasi 500 dan 1000 pg/mL. Cakram disk
diangi nkan agar kering dan diletakkan pada permukaan
media agar.

Uji ini dilakukan dengan masing-masing 2
ulangan. Selanjutnya diinkubasi selama 24 jam pada suhu
30 °C. Respon adanya potensi antibakteri akan terlihat
dengan terbentuknya zona bening di sekitar kertas
cakram yang merupakan zona hambat. Diameter zona
bening diukur menggunakan mistar dalam satuan
millimeter (mm).
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Uji Toksisitas Metode BST (LCz)

Fraksi yang menghasilkan nilai aktivitas terbesar dalam
menghambat bakteri yang digunakan untuk melakukan
uji toksisitas metode BST. Uji toksisitas diawali dengan
mempersiapkan ekstrak dengan melakukan seri penceran
menggunakan etanol dengan konsentrasi berdasarkan
hasil uji aktivitas antibakteri. Konsentrasi yang digunakan
adalah 2500, 1250, 625, 312.5, 156.25, 78.125 ug/mL.
Pengujian dilakukan dengan memasukkan 15 ekor larva
Artemia salina berumur 24 jam ke dalam sumuran
microplate yang telah berisi 15 mL larutan ekstrak dan 15
mL air laut dengan konsentrasi ekstrak sesuai perlakuan.
Setelah 24 jam, jumlah larva yang mati dihitung.
Mortalitas nauplii Artemia dihitung dengan rumus:

Jumlah larva yang mati

Kematian nauplii (%) = x 100 %

Jumlah larva uji

Apabila pada kontrol ada larva yang mati, maka %
kematian ditentukan dengan rumus Abbot (Meyer et al.,
1982).

% kematian larva = -————— ¥ 100 %
10
Keterangan : T = jumlah larva uji yang mati; K = jumlah
larva kontrol yang mati; 10 = jumlah larva uji

3. V. parahaemolitycus 1.

V. alginolitycus

p-ISSN : 2686-2832

Hasil dan Pembahasan

Hasil uji aktivitas bakteri

Aktivitas daun miana dalam menghambat
bakteri Vibrio sp. menunjukkan sensitifitas yang
berbeda-beda pada setiap jenis bakteri (Gambar 1 dan
Tabel 1). Sensitifitas bakteri, nilai tertinggi pada Vibrio
alginolitycus dengan nilai penghambatan adalah 28 mm.
Sensitifitas terendah pada bakteri Vibrio harveyii,
dengan nilai hambat sebesar 20 mm. Hal ini memberi
pengetahuan kepada kita bahwa kekuatan bakteri Vibrio
harveyii dalam bertahan hidup dan berinteraksi dengan
antibiotik lebih tinggi dibanding jenis Vibrio lainnya.

Kemampuan crude ekstrak daun miana fraksi
chloroform dalam menghambat bakteri Vibrio sp.
menyamai kemampuan antibiotik oxytetracyclin pada
konsentrasi 1000 pg per mL. Sehingga ekstrak daun
miana dapat menggantikan peran oxytetracycline
sebagai antibiotik untuk menghambat pertumbuhan
bakteri Vibrio sp. pada udang vanamei senyawa
metabolic sekunder berupa flavonoid, tannin, saponin,
terpenoid, dan steroid (Ridwan. et al. 2006; Ridwan dan
Ayunita, 2007; Lisdawati et al. 2008; Khattak, 2011;
Mutiatikum, 2010; Lumbessy, 2013), sehingga daun
miana dapat menghambat pertumbuhan bakteri.

Flavonoid memiliki efek farmakologis yang
mampu menghambat pertumbuhan bakteri, virus
maupun jamur (Gunawan, 2009; Susilowati, 2014).
Mempunyai bioaktivitas tertentu seperti, anti alergi,
antitumor dan antihepatotoksik, antosektisida, dan

2. V. Harveyii

Gambar 1. Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak daun miana
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Tabel 1. Hasil Pengamatan Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Miana

No. Fraksi Jenis Bakteri Konsentrasi Zona Hambat (mm)
(ng/mL)

1. n-hexane -
Chloroform V. parahaemolitycus 500/1000 12/ 23
Ethanol -
Oxytetracyclin 25

2. n-hexane -
Chloroform V. alginolitycus 500/1000 17/28
Ethanol
Oxytetracyclin 31

3. n-hexane -
Chloroform V. harveyii 500/1000 15/20
Ethanol -
Oxytetracyclin 21

Keterangan: Uji aktivitas ekstrak daun miana hasil partisi menunjukkan ekstrak fraksi chloroform yang menghasilkan aktivitas tertinggi dalam

menghambat pertumbuhan bakteri Vibrio sp.

dan antioksidan. Fungsi kerja Saponin sebagai senyawa
aktif antibakteri, yaitu dengan mengganggu stabilitas
membran sel bakteri yang menyebabkan sel bakteri lisis,
sehingga terjadi kerusakan pada membran sel dan
menyebabkan keluarnya berbagai komponen penting dari
dalam sel bakteri, yaitu protein, asam nukleat dan
nukleotida sehingga sel bakteri tidak dapat tumbuh dan
berkembang (Darsana et al.,2012; Astarina et al., 2013).

Senyawa aktif tanin yang dimiliki oleh daun miana
memiliki efek antibakteri pada bakteri gram positif
maupun gram negatif. Tanin dapat menghambat kerja sel
mikroba yang terdapat pada permukaan sel melalui enzim
yang terkait pada membran sel dan polipeptida dinding
sel (Muftuhah et al., 2015; Ismarani, 2013). Terpenoid
yang dimiliki daun miana merupakan senyawa yang dapat
menghambat bakteri dengan mekanisme kerja perubahan
komposisi membran sel, sehingga terjadi kerusakan pada
membran sel. Terpenoid dapat berinteraksi dengan
protein membran sehingga terjadi kerusakan atau lisis
pada sel. Mekanisme tersebut menyebabkan semua
materi dalam sel keluar sehingga sel tidak dapat berfungsi
atau mati (Kurniawan dan Aryana, 2015). Sementara
senyawa aktif Steroid pada daun miana juga berfungsi
sebagai antibakteri. Mekanisme kerjanya berhubungan
dengan membran lipid dan sensivitas terhadap komponen
steroid yang menyebabkan kebocoran pada liposom,
sehingga integritas membran menurun serta morfologi
membran sel berubah dan menyebabkan sel rapuh dan
lisis (Ji et al., 2012).
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Toksisitas Metode BST (LC7)

Toksisitas adalah tingkat kerusakan yang
diakibatkan oleh suatu zat jika dipaparkan kepada
organisme. Uji toksisitas dilakukan untuk mengetahui
konsentrasi senyawa aktif yang dapat menyebabkan
mortalitas artemia (pengganti larva udang) sebanyak
70%, yang digunakan untuk uji pencegahan dan
pengobatan udang vanamei yang dipapar Vibrio sp.
Hasil uji toksisitas dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Tingkat Mortalitas Artemia Menggunakan
Ekstrak Daun Miana
. | Mortalitas artemia | _,
Konsentrasi Tingkat
(ekor/wadah) )
ekstrak Ulangan n:ortalltas
(ng/mL) 1 3 3 (%)
2500 6 6 5 37.778 %
1250 4 6 4 31.111%
625 3 5 3 26.667%
3125 4 3 4 24.444%
156.25 2 2 2 13.333%
78.125 0 0 0 0%
0 0 0 0 0%

Mortalitas yang terjadi yang ditunjukkan pada Tabel 2.
memberikan gambaran bahwa tingkat mortalitas
artemia dengan paparan ekstrak daun miana pada
konsentrasi 2500 pg/mL menimbulkan kematian
mencapai 40%. Kondisi ini menggambarkan bahwa
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konsentrasi 2500 ug/mL ekstrak daun miana
menimbulkan toksisitas yang cukup tinggi, sehingga
konsentrasi yang dianggap aman untuk digunakan sebagai
pencegahan ataupun pengobatan pada udang vanamei
yang terpapar Vibrio sp. yaitu pada konsentrasi di bawah
1250 pg/mL yang dianggap menimbulkan resiko lebih
rendah pada mortalitas udang.

Kesimpulan

Daun miana dapat dijadikan sebagai antibiotik
alami. Daun ini memiliki aktivitas antibakteri menyamai
antibiotik oxytetracycline. Disamping itu, daun miana
memiliki tingkat toksisitas yang rendah, sehingga dalam
penggunaannya membutuhkan konsentrasi yang lebih
tinggi dibanding antibiotik oxytetracycline.

Ucapan Terima Kasih
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